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MOTTO�
�

�

You�might�win�some,�you�might�lose�some.�But�you�go�in,�you�challenge�

yourself,�you�become�a�better�man,�a�better�individual,�a�better�fighter..�

-�Conor�McGregor�-�
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ABSTRAK
�

�“Montana”�merupakan�sebuah�komposisi�musik�program�naratif.�Komposisi�
musik�“Montana”�merupakan�ide�ekstramusikal�dari�cerita�pendek�karya�F.�Scott�
Fitzgerald�yang�berjudul�“The�Diamond�as�Big�as�The�Ritz”.�Komposisi�musik�ini�
dihadirkan�dalam�lima�bagian�yang�menceritakan�cerita�pendek�“The�Diamond�as�
Big� as� The� Ritz”� dengan� bentuk� Brass� Band� seksi� tiup� (flute,� clarinet,� alto�
saxophone,�tenor�saxophone,�trumpet,�trombone)�serta�seksi�combo�(piano,�gitar,�
bass,� drum).� Metode� penciptaan� yang� diterapkan� dalam� proses� penciptaan�
komposisi�musik�“Montana”�meliputi�perumusan�ide,�penentuan�judul,�observasi,�
eksplorasi,� penentuan� instrumentasi,� penulisan� notasi� serta� post� production.�
Komposisi� musik� “Montana”� menggunakan� konsep� musik� program� naratif� dan�
menggunakan�teknik�leitmotif�sebagai�sarana�penulis�mendeskripsikan�tokoh,�latar�
serta�alur�cerita�dalam�upaya��

�
�
�

�
Kata�kunci:�Komposisi�musik�program�naratif,�Leitmotif,�Montana,�The�Diamond�
as�Big�as�The�Ritz,�Brass�Band�
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BAB�I�

PENDAHULUAN�

�

A.� Latar�Belakang�Penciptaan�

Musik�merupakan�sebuah�struktur�keseimbangan�bunyi�dan� sunyi� setelah�

melalui�campur�tangan�manusia�yang�mencakup�aspek�suara,�nada,�ritmis�dan�

harmoni.�Kemudian� dijamah� dengan� adendum� rasa� hingga�membentuk� satu�

kesatuan�komposisi�yang�bertujuan�untuk�menyampaikan�pesan�serta�ungkapan�

rasa� oleh� suatu� individu� atau�kelompok.� Secara�umum,� peran�musik� adalah�

untuk�dinikmati�keindahannya�melalui�nilai-nilai�estetika�dalam�bentuk�nada�

maupun�suara,��

�

Musik� dapat� dikategorikan� menjadi� dua� bentuk� jika� dilihat� dari�

pelukisannya,� musik� program� dan� musik� absolut.� Franz� Liszt� (1811-1886),�

seorang� komponis� juga� pianis� asal� Hungaria,� menguraikan� musik� program�

sebagai� jenis� musik� yang� bertujuan� untuk�mengantarkan� pendengar� kepada�

maksud�cerita�atau�pesan�dari�subyek�atau�obyek�yang�bersangkutan,�serta�agar�

pendengar�tidak�melahirkan�interpretasi�yang�keliru�akan�subyek�atau�obyek�

tersebut� (Stein,� 1979:171).� Musik� absolut,� di� sisi� lain,� tidak� bermaksud�

mengantarkan�cerita�dari�subyek�atau�obyek�apapun.��

�

�

�
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Leon�Stein,�dalam�bukunya�yang�berjudul�Structure�&�Style:�The�Study�and�

Analysis�of�Musical�Form,�membagi�musik�program�ke�dalam�empat�bentuk:�

1.Narrative,� suatu� bentuk� musik� program� yang� dirangkai� berdasarkan�

kejadian�

2.Descriptive,�musik�program�yang�bersifat�menguraikan�suatu�obyek�atau�

subyek�

3.Appellative,� musik� program� yang� terdiri� dari� sebutan� karakter� yang�

tersirat��

4.Ideational,�bentuk�terakhir�yang�memuat�sebuah�ide.�

�

Penulis�mengangkat�sebuah�cerita�pendek�karangan�F.�Scott�Fitzgerald�yang�

diterbitkan� tahun�1922�dan�terdapat�di�dalam�seri� cerita�pendek�Tales�of� the�

Jazz�Age�berjudul�“The�Diamond�as�Big�as� the�Ritz”,�sebuah�karangan� fiksi�

yang�berlatar�belakang�di�Montana,�menceritakan�kisah�seorang�remaja�dengan�

kehidupan� yang� sederhana� bernama� John� T.� Unger� dari� desa� Hades,� pergi�

menuntut� ilmu� di� sebuah� sekolah� elit� yang� mayoritas� merupakan� kalangan�

keluarga� mewah.� Lalu� bersahabat� karib� dengan� Percy� Washington,� yang�

ternyata�berasal�dari�keluarga� yang� sangat�mewah,�memiliki� sebuah�gunung�

yang�terbuat�dari�berlian.�Namun�dibalik�kemewahannya,�banyak�kisah�gelap�

yang�terjadi�di�sekitar�keluarga�tersebut.�Mulai�dari�harta�ilegal,�perbudakan,�

pembunuhan,� penggelapan� pajak,� dan� lain� sebagainya.� Hingga� suatu� saat�

rahasia�mereka�terbongkar,�menyebabkan�perang�dahsyat�dengan�militer�yang�

bertujuan�untuk�mengambil�harta�mereka�yang�secara� legal�merupakan�asset�
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negara.��Banyak�deskripsi�yang�terdapat�di�dalam�cerita�ini�yang�jika�diangan-

angan�di�kehidupan�nyata,�bahkan�rasanya�mustahil.�Oleh�karenanya,�penulis�

terdorong� untuk� menggambarkan� nuansa-nuansa� di� dalam� cerita� “The�

Diamond� as� Big� as� the� Ritz”� ke� dalam� sebuah� komposisi� musik.� Judul�

komposisi�ini�pun�diambil�dari�latar�belakang�kisah.�

�

“The� Diamond� as� Big� as� the� Ritz”� terdari� dari� 11� bab� yang� akan�

dikelompokkan�menjadi�5�bagian�komposisi�musik.�Pembagian�tersebut�dibuat�

berdasarkan� alur� cerita.� Bagian� pertama� memperkenalkan� karakter� utama,�

John,�dan�sahabatnya,�Percy.�Bagian�kedua�adalah�ketika�John�bertandang�ke�

kediaman� Percy,� sebuah� teritori� di�Montana� seluas� 8� kilometer� yang� belum�

pernah� terjamah� oleh� siapapun,� bahkan� oleh� pemerintah,� menggambarkan�

nuansa�dan�atmosfir�kemewahan�yang�membuat�John�terkejut.�Bagian�ketiga�

mempertemukan� John� dan� adik� Percy,� Kismine,� ketika� mereka� jatuh� cinta,�

serta�awal�mula�terjadinya�konflik�saat�John�mengetahui�bahwa�tidak�ada�orang�

yang�pernah�menyaksikan�kemewahan�keluarga�Washington�lalu�kembali�ke�

dunia�luar�hidup-hidup,�karena�kemewahan�yang�dimiliki�keluarga�Washington�

sebenarnya� merupakan� aset� negara� yang� mereka� sembunyikan.� Bagian�

keempat�menceritakan� klimaks�dari�konflik� tersebut� saat�mereka� tertangkap�

basah�oleh�angkatan�udara�serta�penyergapan�kediaman�keluarga�Washington�

yang� bertujuan� untuk�menguras� kekayaan�keluarga�Washington� yang�masih�

merupakan�asset�negara.�Bagian�kelima�menceritakan�akhir�yang�sureal�saat�

tuan�Washington�ingin�menyogok� tuhan�dengan�seonggok�berlian,� serta� saat�
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keluarga�Washington�hilang�begitu� saja�ditelan�cahaya�kuning�menyilaukan,�

lalu� John� dan� Kismine� melanjutkan� kehidupan� bersama� setelah� berhasil�

melarikan�diri.��

�

B.� Rumusan�Ide�Penciptaan�

1.� Bagaimana� cerita� pendek� “The� Diamond� as� Big� as� the� Ritz”� dapat�

diimplementasikan�ke�dalam�komposisi�musik�yang�berjudul�“Montana”?�

2.� Konsep�apa�yang�diusung�untuk�memberi�gambaran�tokoh�dan�latar�dari�

cerita�pendek�“The�Diamond�as�Big�as�the�Ritz”?�

�

C.� Tujuan�Penciptaan�

1.� Membuat� komposisi� musik� program� naratif� berdasarkan� cerita� pendek�

“Diamond�as�Big�as�The�Ritz”.�

2.� Mengusung� konsep� leitmotif� untuk�memberi�gambaran� tokoh� dan� latar�

dari�cerita�pendek�“The�Diamond�as�Big�as�the�Ritz”�

�

D.� Manfaat�Penciptaan�

1.� Menjadi� sumber� sumbangan� gagasan� literasi� kepada� akademisi� musik�

selanjutnya.�

2.� Menambah�referensi�musik�program�kepada�penggiat�musik�

3.� Memberikan�apresiasi�kepada�penulis�cerita�“The�Diamond�as�Big�as�the�

Ritz”


